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ABSTRAK

Penelitian ini membahas Strategi Penerimaan Teknologi untuk Optimalisasi Aplikasi
Laporan Keuangan SAKTI dalam Manajemen Perkantoran di Kejaksaan Negeri
Kabupaten Bandung untuk mengembangkan strategi penerimaan teknologi yang dapat
meningkatkan optimalisasi aplikasi laporan keuangan SAKTI di Kejaksaan. Laporan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model
penerimaan teknologi di sektor publik, serta memberikan manfaat praktis bagi instansi
pemerintah dalam meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas laporan keuangan.

Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) mencakup seluruh proses
pengelolaan keuangan negara pada SATKER dimulai dari proses Penganggaran,
Pelaksanaan, sampai dengan Pelaporan.

Kata Kunci : Strategi Penerimaan Teknologi Untuk Optimalisasi Aplikasi Laporan
Keuangan Sakti dan Manajemen Perkantoran

l. PENDAHULUAN

Melihat kondisi saat ini, peran teknologi dalam mendukung produktivitas kerja
menjadi semakin signifikan. Instansi pemerintahan di Indonesia, termasuk Kejaksaan
Negeri Kabupaten Bandung, dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan efisiensi
dan transparansi dalam pengelolaan keuangan. Perkembangan laporan keuangan
pemerintah tidak terlepas dari perkembangan kemajuan suatu negara terutama
pengelolaan keuangan dan kondisi politik. Semakin maju suatu negara dan menganut
paham demokrasi, maka laporan keuangan negara tersebut hampir dipastikan baik.
Demikian juga sebaliknya, jika negara tersebut masih tertinggal, maka laporan keuangan
negara tersebut juga tidak/kurang baik.

Kondisi di atas dapat dipahami, karena negara yang baik dan menganut paham
demokrasi pasti melaksanakan prinsip-prinsip Good Governance. Menurut data dari Badan
Pusat Statistik (BPS), penggunaan teknologi informasi dalam sektor publik dapat
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi, yang merupakan dua pilar penting dalam
Good Governance

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penggunaan aplikasi SAKTI di Kejaksaan
Negeri Kabupaten Bandung
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2. Apa saja strategi penerimaan teknologi untuk mengoptimalkan Aplikasi SAKTI di
Kejaksaan Negeri Kabupaten Bandung

3. Apa saja dampak dari optimalisasi Aplikasi SAKTI di Kejaksaan Negeri
Kabupaten Bandung

1.2 Tujuan Penulisan Laporan Kuliah Kerja Lapangan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, Tujuan penelitian yaitu
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penggunaan aplikasi SAKTI di
Kejaksaan Negeri Kabupaten Bandung.
2. Untuk mengetahui strategi penerimaan teknologi untuk mengoptimalkan Aplikasi
SAKTI.
3. Untuk mengetahui dampak dari optimalisasi Aplikasi SAKTI.

IL,TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Strategi

Strategi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah taktik untuk melaksanakan
kebijaksanaan tertentu dalam mencapai suatu maksud. Jadi strategi adalah rangkaian
keputusan dan tindakan untuk mencapai suatu maksud dalam pencapaian tujuan
organisasi. Strategi juga didefinisikan sebagai suatu proses yang menentukan arah yang
perlu dituju oleh organisasi untuk memenuhi misinya.

2.2 Pengertian Teknologi

Teknologi merupakan sebuah kombinasi dari keahlian, pengetahuan, peralatan, mesin
dan komputer yang digunakan untuk mendesain, memproduksi, dan mendistribusikan
barang dan jasa. Semakin canggih teknologi yang digunakan maka semakin dibutuhkan
struktur organisasi yang fleksibel guna meningkatkan kemampuan manajer untuk
memberikan respon terhadap situasi yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya dan
memberikan kebebasan untuk mencari solusi baru atas masalah atau persoalan yang
sedang terjadi..

2.3 Pengertian Penerimaan Teknologi

Strategi penerimaan teknologi merupakan pendekatan yang digunakan untuk memahami
dan memfasilitasi teknologi baru oleh pengguna. Penerimaan teknologi mengacu pada
sejauh mana individu atau organisasi bersedia menggunakan teknologi tertentu setelah
memahami manfaat dan cara kerjanya.

[ll. METODE PENELITIAN
3.1 Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan
secara langsung terhadap fenomena yang terjadi.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui, melengkapi, serta memperoleh
data yang akurat dan sumber data yang tepat.
3.2 Metode Analisis
Metode analisis dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan data kemudian diolah
dan dipaparkan dalam bentuk deskriptif.

IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Analisis

Penerimaan teknologi di sektor publik sering kali terhambat oleh kurangnya
pelatihan dan pemahaman mengenai manfaat teknologi tersebut. Oleh karena itu,
penting untuk mengidentifikasi strategi yang tepat untuk meningkatkan penerimaan
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teknologi di Kejaksaan Negeri Kabupaten Bandung, agar aplikasi SAKTI dapat
dioptimalkan dalam manajemen perkantoran.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Prosedur Penyusunan CALK Menggunakan Aplikasi SAKTI
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Optimalisasi teknologi merupakan langkah penting untuk meningkatkan

efisiensi dan produktivitas. Berikut adalah beberapa strategi utama untuk optimalisasi
teknologi dan dampaknya terhadap kinerja operasional:

1.

Integrasi Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Mengintegrasikan berbagai sistem informasi ke dalam satu platform terpusat
memungkinkan akses data yang lebih cepat dan akurat, serta pengelolaan
informasi yang lebih efisien. Penerapan teknologi seperti kecerdasan buatan
(Al) dan pembelajaran mesin dalam SIM dapat membantu memprediksi tren
dan mengelola inventaris dengan lebih baik.

Dampaknya adalah meningkatkan efisiensi operasional dan mempercepat
akses informasi yang relevan, sehingga mendukung pengambilan keputusan
yang lebih cepat dan akurat, serta mengurangi kesalahan manual dan
meningkatkan kolaborasi antar departemen, yang berkontribusi pada
peningkatan produktivitas secara keseluruhan.

Otomatisasi Proses Bisnis

Mengimplementasikan otomatisasi dalam proses bisnis, seperti manajemen
rantai pasok dan akuntansi, untuk mengurangi waktu dan biaya operasional. Ini
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termasuk penggunaan perangkat lunak manajemen proyek untuk meningkatkan
koordinasi tim. Dampaknya adalah Meningkatkan efisiensi dengan
menghilangkan proses manual yang memakan waktu, sehingga memungkinkan
staf untuk fokus pada tugas yang lebih strategis.
3. Analisis Data Real-Time
Menggunakan alat analisis data untuk mengumpulkan dan menganalisis
informasi secara real-time. Ini membantu organisasi memahami perilaku
pelanggan dan tren pasar dengan lebih baik. Dampaknya adalah memberikan
wawasan berharga yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat,
memungkinkan organisasi untuk merespon perubahan pasar dengan cepat,
serta meningkatkan kemampuan organisasi dalam mengidentifikasi peluang
baru serta risiko yang mungkin dihadapi.
4. Peningkatan Keamanan Data
Menerapkan langkah-langkah keamanan siber yang kuat, termasuk enkripsi
data dan sistem deteksi intrusi, untuk melindungi informasi sensitif dari
ancaman siber. Dampaknya adalah meningkatkan kepercayaan terhadap
organisasi, yang penting untuk mempertahankan hubungan jangka panjang,
serta mengurangi risiko kerugian finansial akibat kebocoran data atau serangan
siber, sehingga menjaga stabilitas operasional organisasi.
5. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan
Melakukan pelatihan berkelanjutan bagi karyawan untuk meningkatkan
keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi baru. Ini termasuk workshop
tentang pemanfaatan sistem informasi dan alat digital lainnya. Dampaknya adalah
memastikan bahwa semua anggota tim dapat memanfaatkan teknologi secara optimal,
sehingga memperkuat sinergi dalam organisasi, serta meningkatkan kompetensi
karyawan dalam menggunakan teknologi, yang berdampak positif pada kinerja individu
dan tim secara keseluruhan..

4.2.2 Strategi Penerimaan Teknologi untuk Optimalisasi SAKTI
Aplikasi SAKTI (Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi) merupakan alat
penting dalam pengelolaan keuangan di Kejaksaan Negeri Kabupaten Bandung. Untuk
mengoptimalkan penggunaan aplikasi ini, diperlukan strategi penerimaan teknologi yang
mencakup pelatihan, pemahaman teknis, dan dukungan manajemen.
1. Pelatihan Pengguna
Mengadakan sesi bimbingan teknis (bimtek) secara berkala untuk semua
pengguna, termasuk pegawai bagian keuangan dan operator aplikasi. Baik
pegawai hingga operator harus memahami cara kerja aplikasi SAKTI agar dapat
memanfaatkan semua fitur yang tersedia dengan baik. Pelatihan juga dapat
mengurangi kesalahan penginputan data dan mempercepat proses pelaporan
keuangan.
2. Peningkatan Pemahaman Teknis
Agar aplikasi SAKTI dapat digunakan secara optimal, pemahaman teknis
terhadap sistem harus diberikan kepada pengguna. Strategi yang bisa dilakukan
adalah dengan melakukan workshop dan simulasi. Melakukan workshop
interaktif yang melibatkan simulasi penggunaan aplikasi dalam situasi nyata
untuk memberikan pengalaman langsung kepada pengguna. Dengan adanya
workshop tersebut sebagai fasilitas bagi pengguna untuk beradaptasi lebih cepat
tehadap pembaruan atau perubahan dalam sistem.
3. Dukungan Manajemen
Memastikan dukungan penuh dari manajemen puncak dalam implementasi
SAKTI, termasuk penyediaan sumber daya yang diperlukan untuk pelatihan dan
pengembangan sistem. Dukungan tersebut dapat meningkatkan motivasi
karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam proses penerimaan teknologi baru.
4. Pengembangan Infrastruktur Teknologi
Aplikasi SAKTI merupakan sistem berbasis web, instansi harus memastikan
akses internet yang memadai dan stabil. Dengan koneksi internet yang stabil
dapat mempercepat akses ke aplikasi dan dapat meningkatkan efisiensi
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operasional secara keseluruhan serta mengurangi waktu tunggu dalam proses
pelaporan.

Kuesioner merupakan salah satu metode pengambilan data yang digunakan
penulis, kuesioner yang disebarkan diisi oleh pegawai yang menggunakan Aplikasi
SAKTI di Kejaksaan Negeri Kabupaten Bandung, responden yang mengisi kuesioner
tersebut sebanyak 5 orang. Kuesioner tersebut bertujuan untuk mengukur penerimaan
pengguna terhadap Aplikasi SAKTI yang digunakam dalam pekerjaan administrasi
keuangan.

Terdapat empat indikator penerimaan teknologi dalam metode TAM (Technology
Acceptance Model) yaitu, perceived usefulness (kegunaan yang dirasakan), perceived
ease of use (kemudahan penggunaan yang dirasakan), attitude toward using (sikap
terhadap penggunaan), dan behavioral intention to use (niat untuk menggunakan).

Hasil kuesioner mengenai penerimaan pengguna terhadap aplikasi SAKTI, yang
digunakan dalam pekerjaan administrasi keuangan di Kejaksaan Negeri Kabupaten
Bandung, menunjukkan bahwa dari aspek perceived usefulness (kegunaan yang
dirasakan) yang terdiri dari 6 pernyatan yang tercantum dalam kuesioner, dari jumlah
responden sebanyak 5 orang, 3 orang menyatakan sangat setuju dan 2 orang lainnya
menyatakan setuju bahwa Aplikasi SAKTI membantu meningkatkan efisiensi pekerjaan.
Selanjutnya, 4 orang menyatakan sangat setuju dan 1 orang lainnya menyatakan setuju
bahwa Aplikasi SAKTI mempermudah proses administrasi keuangan di tempat kerja.
Selanjutnya, 3 orang menyatakan sangat setuju dan 2 orang lainnya menyatakan setuju
bahwa penggunaan aplikasi SAKTI dapat meningkatkan produktivitas kerja. Selanjutnya,
2 orang menyatakan sangat setuju, 2 orang lainnya menyatakan setuju namun 1 orang
menyatakan tidak setuju bahwa dengan aplikasi SAKTI dapat menyelesaikan tugas lebih
cepat dibandingkan sebelumnya. Selanjutnya, 3 orang menyatakan sangat setuju dan 2
orang lainnya menyatakan setuju bahwa aplikasi SAKTI memungkinkan untuk bekerja
lebih akurat dalam pengelolaan keuangan. Selanjutnya, 5 orang responden atau
seluruhnya menyatakan setuju bahwa mereka merasa penggunaan aplikasi SAKTI dapat
membantu mencapai target kinerja.

Pada aspek perceived ease of use (kemudahan penggunaan yang dirasakan)
terdiri dari 6 pernyatan yang tercantum dalam kuesioner, dari jumlah responden
sebanyak 5 orang, 3 orang menyatakan setuju bahwa aplikasi sakti mudah dipelajari
untuk digunakan dalam pekerjaan sehari-hari namun 2 orang lainnya menyatakan netral.
Selanjutnya, 1 orang menyatakan sangat setuju, 2 orang menyatakan setuju, 1 orang
menyatakan netral dan 1 lainnya menytatakan tidak setuju bahwa merasa nyaman dalam
menggunakan aplikasi SAKTI. Selanjutnya, 3 orang menyatakan setuju, 1 orang
menyattakan netral dan 1 lainnya menyatakan tidak setuju bahwa fitur-firur yang ada di
aplikasi SAKTI mudah dipahami. Selanjutnya, 4 orang menyatakan setuju dan 1 orang
lainnya menyatakan nertal bahwa aplikasi SAKTI memiliki antarmuka yang mudah
digunakan. Selanjutnya, 1 orang menyatakan setuju, 2 orang menyatakan netral dan 2
orang lainnya menyatakan tidak setuju bahwa jarang mengalami kendala teknis saat
menggunakan aplikasi SAKTI. Selanjutnya, 1 orang menyatakan sangat setuju, 3 orang
menyatakan setuju dan 1 orang lainnya menyatakan tidak setuju bahwa merasa intruksi
dalam aplikasi SAKTI mudah diikuti.

Dari aspek attitude toward using (sikap terhadap penggunaan), terdiri dari 4
pernyatan yang tercantum dalam kuesioner, dari jumlah responden sebanyak 5 orang, 2
orang menyatakan sangat setuju dan 3 orang lainnya menyatakan setuju bahwa merasa
positif terhadap penggunaan aplikasi SAKTI dalam pekerjaan. Selanjutnya, 2 orang
menyatakan sangat setuju, 2 orang menyatakan netral, dan 1 orang lainnya menyatakan
tidak setuju bahwa aplikasi SAKTI membuat pekerjaan lebih menyenangkan.
Selanjutnya, 2 orang menyatakan sangat setuju, 2 orang menyatakan setuju dan 1 orang
lainnya menyatakan tidak setuju bahwa merasa puas dengan aplikasi SAKTI dalam
mendukung tugas administrasi keuangan. Selanjutnya, 3 orang menyatakan sangat
setuju dan 2 orang lainnya menyatakan setuju bahwa percaya aplikasi SAKT| bermanfaat
untuk pengelolaan keuangan yang lebih baik.
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Sedangkan untuk aspek behavioral intention to use (niat untuk menggunakan),
terdiri dari 4 pernyatan yang tercantum dalam kuesioner, dari jumlah responden
sebanyak 5 orang, 4 orang menyatakan setuju dan 1 orang lainnya menyatakan netral
bahwa berencana untuk terus menggunakan aplikasi SAKTI dalam pekerjaan
kedepannya. Selanjutnya, 2 orang menyatakan setuju dan 3 orang lainnya menyatakan
netral bahwa akan merekomendasikan penggunaan aplikasi SAKTI kepada rekan
kerjanya. Selanjutnya, 1 orang menyatakan sangat setuju dan 4 orang lainnya
menyatakan setuju bahwa merasa aplikasi SAKTI adalah alat penting yang mendukung
pekerjaan. Selanjutnya, 2 orang menyatakan sangat setuju dan 3 orang lainnya
menyatakan setuju bahwa bahwa merasa aplikasi SAKTI memiliki potensi untuk
mendukung proses administrasi keuangan di masa mendatang.

V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya mengenai

Strategi Penerimaan Teknologi untuk Optimalisasi Aplikasi Laporan Keuangan SAKTI

dalam Manajemen Perkantoran di Kejaksaan Negeri Kabupaten Bandung, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan aplikasi SAKTI (Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi) memiliki
peran penting dalam pengelolaan keuangan yang lebih efektif dan efisien. Aplikasi
ini mampu mengintegrasikan berbagai proses administrasi keuangan, mulai dari
penginputan data, pembuatan jurnal manual, hingga penyusunan laporan keuangan
yang akurat. Namun, dalam implementasinya, terdapat beberapa kendala seperti
keterbatasan akses multi-user, ketergantungan pada koneksi internet yang stabil,
dan minimnya pemahaman teknis sebagian pegawai. Kendala ini menghambat
penggunaan aplikasi secara optimal dan memerlukan perhatian khusus untuk
segera diselesaikan.

2. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi, strategi penerimaan teknologi yang tepat
sangat dibutuhkan. Strategi ini mencakup penyelenggaraan pelatihan teknis dan
bimbingan berkala bagi pengguna aplikasi agar mereka dapat memahami dan
memanfaatkan fitur SAKTI dengan baik. Selain itu, dukungan manajemen dalam
bentuk penyediaan sumber daya yang memadai, pengembangan infrastruktur
teknologi seperti peningkatan stabilitas jaringan internet, dan pelaksanaan workshop
simulasi sangat diperlukan untuk mempercepat proses adaptasi pengguna. Dengan
penerapan strategi ini, kendala teknis dan sumber daya dapat diminimalkan
sehingga penggunaan aplikasi SAKTI menjadi lebih optimal.

3. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna memiliki persepsi
positif terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan aplikasi ini, meskipun masih
ada beberapa responden yang merasa kesulitan. Dengan optimalisasi lebih lanjut,
aplikasi SAKTI memiliki potensi besar untuk mendukung pengelolaan keuangan
yang lebih transparan dan akuntabel.

4. Optimalisasi penggunaan aplikasi SAKTI dapat memberikan dampak yang
signifikan. Aplikasi ini dapat meningkatkan efektivitas pengguna dalam
menyelesaikan tugas-tugas keuangan, mempercepat proses pelaporan keuangan,
dan meningkatkan efisiensi operasional dengan mengurangi kesalahan manual.
Selain itu, implementasi aplikasi ini juga berkontribusi pada peningkatan kualitas
laporan keuangan yang lebih transparan, akurat, dan sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku. Dampak positif lainnya adalah peningkatan kepuasan kerja
pegawai, karena sistem yang terintegrasi dan efisien memudahkan mereka dalam
menyelesaikan pekerjaan.

5.2 Saran

Berdasarkan  kesimpulan  diatas, penulis  mengemukakan dan  menarik
kesimpulan dari data yang ada, pada kesempatan ini penulis mencoba
mengemukakan pendapat berupa saran-saran. Adapun saran-saran tersebut adalah
sebagai berikut :
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1. Kejaksaan Negeri Kabupaten Bandung disarankan untuk berkoordinasi dengan
pihak pengembang aplikasi SAKTI guna meningkatkan fitur multi-user access
sehingga lebih dari satu operator dapat mengakses sistem secara bersamaan
tanpa mengalami hambatan teknis.

2. Memastikan koneksi internet yang stabil dan berkualitas dengan mengupgrade
layanan internet atau menyiapkan jaringan cadangan (backup) agar kendala
akses akibat jaringan yang tidak stabil dapat diminimalisir.

3. Mengadakan pelatihan intensif dan berkelanjutan bagi pegawai untuk
meningkatkan kompetensi dalam pengoperasian aplikasi SAKTI. Workshop
dengan simulasi langsung dapat membantu pegawai memahami cara kerja
sistem dengan lebih baik.

4. Menyediakan sistem manajemen akun yang lebih terstruktur, seperti fitur
pemulihan akun otomatis dan penyimpanan data login yang aman, sehingga
kendala lupa user ID dan password dapat diatasi dengan cepat.

5. Untuk menghindari kesalahan atau perubahan yang masih perlu dilakukan
setelah tutup buku permanen, disarankan untuk melakukan tutup buku
sementara terlebih dahulu, sehingga jika ada kesalahan atau perubahan yang
perlu dilakukan, bisa diperbaiki sebelum dilakukan penutupan permanen.
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